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Magelang memiliki tingkat kemacetan yang cukup padat pada beberapa 

ruas jalan terutama yang menuju pusat kota, salah satunya pada simpang 

Armada Town Square Mall yang kian hari semakin padat. Oleh karena itu, 

artikel ini menyajikan analisis pemborosan bahan bakar akibat kemacetan 

dengan menggunakan citra google map. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan dengan melihat panjang kemacetan pada google map, 

kemudian menghitung jumlah dan jenis kendaraan yang terjebak dalam 

kemacetan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerugian ekonomi akibat 

kemacetan lalu lintas di simpang Armada Town Square Mall Magelang dari 

arah Yogyakarta sebesar 147,13 liter per hari untuk gasoline dan 777,82 liter 

untuk solar. Estimasi kerugian ekonomi akibat kemacetan lalu lintas dalam 

rupiah sangat bervariatif menurut jenis bahan bakar yang digunakan. 

Kerugian minimal dalam satu hari adalah Rp. 4.950.000,- ketika 

menggunakan premium dan solar subsidi, sedangkan kerugian maksimum 

adalah Rp. 9.940.000,- ketika menggunakan pertamax turbo dan pertamina 

dex. 

Kata kunci: Kemacetan, Google map, Kerugian ekonomi  
 

1. Pendahuluan  

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan 

kurangnya transportasi publik yang memadai, 

membuat perkembangan jumlah kendaraan 

pribadi semakin meningkat. Hal ini tidak 

diimbangi dengan pembangunan insfratruktur 

jalan yang membuat kemacetan di berbagai ruas 

jalan di Indonesia [1]–[4]. 

Meningkatnya jumlah kendaraan semantara 

kapasitas jalan yang terbatas akan mengakibatkan 

terjadinya kemacetan yang menjadi masalah 

transportasi yang sering dialami pengguna jalan di 

Indonesia. Kemacetan dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif seperti pemborosan 

bahan bakar yang terbuang sia-sia, polusi udara 

yang dapat menimbulkan masalah kesehatan, 

kerugian waktu, dan kejenuhan pengguna jalan 

saat kemacetan [5]–[7]. 

Kemacetan lalu lintas yang awalnya hanya 

terjadi di kota-kota besar seperti Jakarta, 

Surabaya, dan Yogyakarta, sekarang telah 

merambah ke kota-kota medium, salah satunya 

adalah Magelang yang menghubungkan 

Yogyakarta dengan Semarang. Magelang 

http://journal.ummgl.ac.id/index.php/AutomotiveExperiences
mailto:bagasariefprasetyo@gmail.com
https://doi.org/10.31603/ae.v1i02.2242


Bagas Arif Prasetyo et al. 

 

37 

 

memiliki tingkat kemacetan yang cukup padat 

pada beberapa ruas jalan terutama yang menuju 

pusat kota, hal ini terjadi karena kapasitas jalan 

yang kurang untuk menampung kepadatan 

kendaraan. Salah satu persimpangan yang terjadi 

kemacetan cukup padat adalah simpang Armada 

Town Square Mall yang kian hari semakin padat. 

Sebuah foto keramaian di simpang  Armada 

Town Square Mall dari arah Yogyakarta 

disajikan dalam Gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Kepadatan di simpang Armada 

Town Square Mall Magelang 

 

Kemacetan di simpang Armada Town 

Square Mall yang merupakan titik pertemuan 

kendaraan dari arah Purworejo, Magelang dan 

Yogyakarta yang banyak dilalui kendaraan-

kendaraan besar seperti truk dan bus yang 

membuat ruang gerak dari pengguna jalan 

lainnya menjadi sangat terbatas terutama pada 

jam kritis.  

Kemacetan yang terjadi dalam sebuah trafict 

light mengakibatkan pemborosan bahan bakar 

karena kendaraan tetap beroprasi sementara 

kendaraan tersebut tidak berpindah tempat. 

Untuk memperkirakan panjang kemacetan 

tersebut, dapat digunakan citra dari google map 

yang dikonversikan ke panjang sebenarnya 

dengan skala tertentu. Studi pemborosan bahan 

bakar dan emisi dengan memanfaatkan GPS Big 

Data pernah dilakukan oleh Zihan [8] di 

Australia dengan analisis yang kompleks.  

Untuk itu, artikel ini menyajikan studi 

estimasi pemborosan bahan bakar pada area 

kemacetan menggunakan citra google map 

dengan analisis yang berbeda dengan peneliti-

peneliti sebelumnya [1]–[4]. Dalam studi ini, 

kalkulasi panjang kemacetan diestimasikan dari 

google map, sementara jumlah kendaraan yang 

terperangkap dan jenis kendaraan diperoleh 

melalui pengamatan langsung yang dilakukan 

secara periodik di simpang Armada Town 

Square Mall dari arah Yogyakarta. 

 

2. Metode 

2.1. Pengamatan panjang kemacetan 
Pengamatan panjang kemacetan dilakukan 

dengan melihat panjang kemacetan pada google 

map secara real time pada setiap jam selama satu 

minggu yang dimulai dari pukul 07.00 WIB 

sampai 21.00 WIB yang mewakili kondisi 

kemacetan di area yang diteliti. Setelah didapat 

hasil pengamatan, kemudian dilakukan 

penghitungan jarak kemacetan sesungguhnya. 

Contoh menghitung jarak kemacetannya 

disajikan dalam Persamaan (1) sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. Citra google map untuk mendeteksi 

kemacetan map 

 

𝑃𝑘 =
𝑆

𝑃𝑠
× 𝑃𝑚 (1) 

Dimana Pk menunjukan panjang kemacetan 

dalam meter, 𝑆 adalah skala yang digunakan 

dalam meter, 𝑃𝑠 adalah panjang skala yang 

terukur pada map dalam milimeter, dan 𝑃𝑚 

adalah panjang kemacetan yang terukur dalam 

milimeter. 

http://jogja.tribunnews.com/tag/magelang
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2.2. Sampling kendaraan 
Pengambilan sampel kendaraan dilakukan 

dengan suvei lapangan dengan mengambil jarak 

50 meter dari lampu lalu litas kemudian dihitung 

kendaraan yang terjebak lampu merah dalam 

zona tersebut. Ilustrasi pengambilan sampel 

disajikan dalam Gambar 3 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3. Ilustrasi pengambilan sampel 

 

Setelah diperoleh data, maka data tersebut 

dimasukkan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kolom untuk merekap data 

kendaaraan 

 

Keterangan: 

GOL I : Mobil mesin bensin   

GOL II : Mobil mesin solar   

GOL III : Truck kecil & bus kecil   

GOL IV : Truck & bus 3/4   

GOL V : Bus besar & truk besar 

 

2.3. Rasio Macet/Lancar 
Untuk menghitung rasio arus lalu lintas saat 

dead lock (berhenti) dan saat lancar maka 

dilakukan pengamatan waktu lampu lalu lintas 

menyala hijau dan merah. Pada saat lampu 

merah menyala merah maka diasumsikan semua 

kendaraan berhenti dengan menyalakan 

mesinnya sehingga dapat di simpulkan terjadi 

pembakaran bahan bakar yang sia-sia, dan ketika 

lampu menyala hijau maka diasumsikan semua 

kendaraan melaju dan disimpulkan bahwa tidak 

ada pembuangan bahan bakar. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil pengamatan citra google map 
Hasil pengamatan panjang kemacetan 

disajikan dalam Gambar 4 sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Hasil perhitungan panjang kemacetan 

berdasarkan citra google map 

 
Dari hasil diatas kemudian dihitung rata-

rata panjang kemacetan pada setiap jam yang 

disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 2. Rata-rata panjang kemacetan aktual dari jam 07.00 – 21.00 WIB 

 
 

3.2. Hasil sampling kendaraan 
Pengambilan sampel kendaraan dilakukan 

dengan suvei lapangan dengan mengambil jarak 

50 meter dari lampu lalu litas kemudian dihitung 

kendaraan yang terjebak lampu merah dalam 

zona tersebut. Pengambilan sampel ini dilakukan 

dengan mengambil 10 kali, dimana  terjadi arus 

lalu-lintas yang benar-benar berhenti, yang 

disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut. 
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Tabel 3. Jumlah kendaraan dalam zona 

sampling 

N0 

Sampling Kemacetan 50 meter 

GOL 

I 

GOL 

II 

GOL 

III 

GOL 

IV 

GOL 

V 

1 9 2 1 4 1 

2 8 4 2 7 1 

3 7 1 0 7 2 

4 8 3 1 5 1 

5 8 2 2 7 1 

6 9 4 2 3 1 

7 5 1 1 5 3 

8 6 5 3 5 1 

9 8 5 4 4 0 

10 7 5 0 3 3 

 

3.3. Rasio Macet/Lancar 
Gambar 5 menyajikan perbandingan 

lamanya lampu merah menyala merah dan hijau 

di simpang Armada Town Square Mall dari arah 

Yogyakarta. 

 

Gambar 5. Pebandingan lampu lalu lintas menyala 

merah dan hijau 

Setelah didapat hasil lapangan mengenai 

lama waktu lampu hijau dan lampu merah pada 

lampu lalu lintas, rasio kemacetan dapat 

dihitung sebagai berikut. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜
𝑀

𝐿
= 𝐿𝑚/(𝐿𝑚 + 𝐿ℎ) (2)  

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜
𝑀

𝐿
=

179

179 + 52
 

= 0.77 

 

Dimana M menunjukkan macet dan L adalah 

lancar, Lm adalah lama lampu merah menyala 

dalam satuan detik dan Lh adalah lama lampu 

hijau menyala dalam satuan detik. 

3.4. Rata-rata kendaraan dalam zona 

sampling 
Setelah didapat data seperti yang disajikan 

dalam Gambar  4, kemudian dilakukan 

penghitungan rata-rata kendaraan yang berada 

di zona sampling, diperoleh hasil yang 

ditampilkan pada Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Jumlah rata-rata kendaraan dalam zona 

sampling 

Dari pengamatan lapangan diperoleh data  

bahwa penyumbang kemacetan paling dominan 

adalah golongan I yang didominasi kendaraan 

pribadi, disusul oleh golongan II yang juga 

merupakan kendaraan pribadi. 

3.5. Konsumsi bahan bakar saat kemacetan 

dalam zona sampling 
Data konsumsi bahan bakar saat kemacetan 

dalam zona sampling didapat dari perkalian 

antara rata-rata jumlah kendaraan dalam zona 

sampling dengan estimasi konsumsi bahan bakar 

dari tiap golongan kendaraan yang diperoleh 

dari Energy Efficiency & Renewable Energy [9]. 

Kemudian hasil perhitungannya disajikan dalam 

Tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Jumlah konsumsi bahan bakar dalam zona sampling 

GOL I GOL II GOL III GOL IV GOL V Jumlah 

4.542494 2.059264 2.66493 15.89873 3.39173 28.55715 
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Dari data pada Tabel 4, diasumsikan bahwa 

golongan I menggunakan jenis bahan bakar 

gasoline sedangkan golongan II, III, IV dan V 

menggunakan solar, kemudian dilakukan 

persentase dari jumlah konsumsi bahan bakar 

15.91% konsumsi gasoline dan 84.09% konsumsi 

solar. 

Golongan I adalah populasi yang dominan 

akan tetapi tidak berbanding lurus dengan nilai 

kerugian dimana aspek isi silinder golongan I 

relatif kecil sehingga memiliki konsumsi bahan 

bakar saat idle yang relatif kecil, berbeda dengan 

golongan IV dan V, meskipun jumlahnya sedikit 

akan tetapi memiliki isi silinder yang besar 

sehingga diperlukan bahan bakar yang relatif 

besar juga untuk menyala saat idle. 

3.6. Konsumsi bahan bakar aktual 
Data konsumsi bahan bakar aktual didapat 

dari persamaan sebagai berikut. 

𝐹𝐶𝑎𝑐𝑡 = (
𝑃𝑘

50𝑚
× 𝐹𝐶𝑧𝑜𝑛𝑎 × 𝑃𝑗𝑏) × 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜𝑀/𝑙 (3) 

Dimana 𝐹𝐶𝑎𝑐𝑡 adalah konsumsi bahan bakar 

aktual dalam liter, 𝑃𝑘 adalah rata-rata panjang 

kemacetan setiap jam dalam meter (lihat Gambar 

4),  𝐹𝐶𝑧𝑜𝑛𝑎 adalah jumlah konsumsi bahan bakar 

di dalam zona sampling dalam liter/jam (lihat 

data di  Energy Efficiency & Renewable Energy 

[9]), 𝑃𝑗𝑏 adalah pesentase jenis bahan bakar yang 

digunakan dan 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑀/𝑙 adalah rasio waktu 

macet per lancar. Setelah dilakukan perhitungan 

menggunakan persamaan (3), didapat hasil yang 

disajikan dalam Gambar 7 sebagai berikut. 
 

 

Gambar 7.   Grafik konsumsi bahan bakar aktual 

3.7. Jumlah konsumsi bahan bakar sehari 
Jumlah konsumsi bahan bakar dalam sehari  

untuk semua jenis kendaraan didapat setelah 

menjumlah konsumsi bahan bakar aktual dalam 

liter pada setiap jam, yang disajikan dalam 

Gambar 8 berikut. 

 
Gambar 8. Jumlah konsumsi bahan bakar sehari 

3.8. Estimasi biaya kerugian perhari 
Estimasi biaya kerugian per hari saat 

kemacetan didapat dari perkalian jumlah bahan 

bakar pada saat kemacetan dengan harga bahan 

bakar diperoleh dari rilis harga BBM dari 

pertamina pada saat artikel ini ditulis. Estimasi 

kerugiannya disajikan dalam Tabel 5 sebagai 

berikut.  
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Tabel 5.  Estimasi nilai kerugian per hari menurut bahan bakar yang digunakan 

 
 

3.9. Estimasi jumlah kerugian menurut 

bahan bakar yang digunakan. 
Estimasi jumlah kerugian dalam satu hari 

tergantung dari jenis bahan bakar yang 

digunakan suatu kendaraan tersebut. Dari 

berbagai jenis bahan bakar yang tersedia, penulis 

membuat skenario penggunaan jenis bahan 

bakar dalam 12 konfigurasi. Dengan demikian, 

nilai kerugian dalam sehari dan dalam setahun 

dapat diprediksikan, sebagaimana disajikan 

dalam Gambar 9 dan Gambar 10, secara 

berurutan. 

 

 
Gambar 9. Estimasi kerugian dalam satu hari (dalam juta rupiah) 

 

Gambar 10. Estimasi kerugian dalam satu tahun (dalam juta rupiah) 

Keterangan Gambar 9 dan Gambar 10: 

PSS adalah premium dan solar subsidi, PD adalah 

premium dan dexlite, PPD adalah premium dan 

pertamina dex, PLSS adalah pertalite dan solar subsidi, 

PLD pertalite dan dexlite, PLPD adalah pertalite dan 

pertamina dex, PXSS adalah pertamax dan solar 

subsidi, PXDD adalah pertamax dan dexlite, PXPD 

pertamax dan pertamina dex, PTSS adalah pertamax 

turbo dan solar subsidi, PTD adalah pertamax turbo 

dan dexlite, PTPD adalah pertamax turbo dan 

pertamina dex. 

4. Kesimpulan 

 Dari pembahasan yang sudah diuraikan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengamatan dari google map 

disimpulkan bahwa citra google map bisa 

digunakan untuk dasar mengukur panjang 

kemacetan pada kondisi sebenarnya dengan 

membandingkan dengan skala yang 

digunakan. 

Jenis BBM Premium Pertalite Pertamax Pertamax Turbo Solar subsidi Dex lite Pertamina Dex

Harga/liter 6450 7800 9500 10700 5150 9200 10750

Kerugian 948,980.09Rp              1,147,603.83Rp          1,397,722.61Rp          1,574,277.04Rp          4,005,774.95Rp          7,155,947.49Rp          8,361,569.08Rp          
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2. Dari hasil penelitian yang dilakukan nilai 

kerugian ekonomi akibat kemacetan lalu 

lintas sebesar 147,13 liter per hari untuk 

gasoline dan 777,82 liter untuk solar. 

3. Estimasi kerugian ekonomi akibat kemacetan 

lalu lintas dalam rupiah sangat bervariatif 

menurut jenis bahan bakar yang digunakan. 

Kerugian minimal dalam satu hari adalah Rp 

4.950.000,- ketika menggunakan premium dan 

solar subsidi, sedangkan kerugian maksimum 

adalah Rp 9.940.000,- ketika menggunakan 

pertamax turbo dan pertamina dex. 
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